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ABSTRAK 
 
Safitri, Rizki Ani 2020. “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu Album Shankara Karya 
Iksan Skuter : Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implikasinya pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Skripsi Program Studi Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pancasakti Kota Tegal. 
 Pembimbing 1 : Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
 Pembimbing II : Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Kritik sosial, Lirik lagu, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kritik sosial pada lirik lagu 
dalam album Shankara karya Iksan Skuter dan mendeskripsikan implikasinya 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. 
Sumber data penelitian ini berupa album Shankara karya Iksan Skuter. Wujud 
data dalam penelitian ini berupa kalimat, penggalan-penggalan lirik lagu. 
Identifikasi data pada penelitian ini berupa kandungan kritik sosial pada 
penggalan lirik lagu dalam album Shankara. Teknik pengumpulan data yang 
penulis gunakan adalah teknik baca, teknik catat dan teknik studi pustaka. Analisi 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik 
penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. 
Hasil penelitian tentang kritik sosial yang terkandung pada lirik lagu 
dalam album Shankara karya Iksan Skuter sebanyak 15 data yang berupa kata 
pada lirik lagu. Hasil penelitian tentang kritik sosial pada lirik lagu dalam album 
Shankara karya Iksan Skuter ditemukan 6 jenis kritik sosial meliputi: tiga kritik 
terhadap kemiskinan, dua kritik terhadap kejahatan, satu kritik terhadap generasi 
muda, dua kritik terhadap peperangan, dua kritik terhadap lingkungan hidup, dan 
lima kritik terhadap birokrasi. Implikasi bagi pembelajaran di SMA semester 
genap kelas XI. Kompetensi dasar dalam pembelajaran ini adalah K.D 3.8 
mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita 
pendek yang dibaca. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengembangkan 
materi pembelajaran bahasa Indonesia yang variasi dan dapat merangsang 
kepekaan peserta didik terkait kritik sosial. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menambah wawasan yang lebih mengenai sastra berkaitan dengan kritik 
sosial dalam lirik lagu.  
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ABSTRACT 
 
Safitri, Rizki Ani 2020. Social Criticism in Song Lyrics of Shankara Album by 
Iksan Scooter: A Review of Sociology of Literature and Its Implications 
on Learning Indonesian Language in Senior High Schools. Thesis of 
Indonesian Language and Literature Study Program, Faculty of Teacher 
Training and Education, University of Pancasakti, Tegal City 
 Mentor  I  : Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
 Mentor  II  : Agus Riyanto, M.Pd. 
 
Keywords: Social criticism, Song lyrics, Indonesian Language Learning 
 
This research aims to describe the social criticism of the song lyrics in 
Iksan Skuter's Shankara album and describe its implications for learning 
Indonesian in high school. 
This research uses a descriptive qualitative approach. The data source of 
this research is the album Shankara Karya Iksan Scooter. The data form in this 
research is in the form of sentences, song lyrics fragments. The data identification 
in this research is the content of social criticism on the song lyric fragments in the 
Shankara album. The data techniques used were reading techniques, note taking 
techniques and literature study techniques. Data analysis in the research used a 
qualitative descriptive analysis. The technique of presenting the results of the 
analysis uses informal methods. 
The results of research on social criticism contained in the song lyrics in 
the album Shankara Karya Iksan Skuter were 15 data in the form of words in the 
song lyrics. The results of research on social criticism on song lyrics in Iksan 
Skuter's album Shankara found 6 types of social criticism including: three 
criticisms of poverty, two criticisms of crime, one criticism of youth creation, two 
criticisms of war, two criticisms of the environment, and five criticism of the 
bureaucracy. Implications for learning in SMA even semester class XI. The basic 
competence in this learning is K.D 3.8 Identifying the values of life contained in a 
collection of short stories that are read. 
This research is expected to help teachers in developing various 
Indonesian language learning materials and can stimulate students' sensitivity 
regarding social criticism. The results of this study are also expected to add 
insight into literature related to social criticism in song lyrics. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam hidup bermasyarakat tentunya kita tidak luput dari masalah 
social, seperti konflik sosial. Berbeda pendapat dan tujuan sering kali 
menjadi hambatan dalam proses komunikasi yang berkaitan dengan 
lingkup sosial dan dianggap sering menjadi salah satu penyebabnya. 
Masalah sosial lain seperti pengangguran, kemiskinan, kebutuhan 
ekonomi, korupsi, masih menjadi masalah utama yang dihadapi 
masyarakat Indonesia pada umumnya. Ada beberapa penelitian yang 
membahas tentang masalah sosial, di antaranya yaitu penelitian yang 
terkait dengan kritik sosial, seperti “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu Album 
Untukmu Komunitas karya Band Bunga Hitam: Tinjauan Sosiologi Sastra 
dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA” oleh Erwan 
Andi Nugroho. Penelitian tersebut membahas tentang latar sosiohistoris 
Band Bunga Hitam, stuktur pembangun lirik lagu, kritik sosial dan 
implementasi hasil pembelajaran di SMA. Hasil penelitian ditemukan 
enam kritik sosial, yaitu kritik terhadap kerusakan lingkungan, 
kemiskinan, pelacuran, kekuasaan, lunturnya sikap kejujuran, reformasi 
yang keblablasan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk membahas aspek 
yang sama namun objek yang berbeda, yaitu “Kritik Sosial yang Terdapat 
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dalam Lirik Lagu pada Album Shankara Karya Iksan Skuter serta 
Implementasi Pembelajarannya di SMA”. 
Beberapa karya sastra diciptakan bersama dengan kritik sosial yang 
diharapkan mampu menjadikan masyarakat lebih sadar dan mampu 
menjaga kesenjangan sosial dalam masyarakat. Dewasa ini banyak sekali 
peristiwa sosial yang terjadi diantara masyarakat. Media sosial tidak luput 
untuk merangkum informasi tentang segala yang terjadi di dalam hidup  
sosial. Hal tersebut memang selalu menarik untuk dibicarakan. Jika dilihat 
kondisi sosial yang terjadi di masyarakat sekarang memang sungguh 
memprihatinkan, permasalahan dalam kehidupan memang selalu menjadi 
kendala utama, sebuah kritik sosial menjadi hal yang dapat mengulasnya, 
tidak heran jika seniman terinsipirasi dari berbagai permasalahan yang ada 
untuk menciptakan sebuah karya, salah satunya yaitu melalui media lagu 
berkaitan dengan realitas sosial.  
Sosiologi sastra adalah penelitian yang berfokus pada manusia 
(Nurd, 2017:4). Menurut Albrecht (dalam Faruk, 1994:4) sosiologi sastra 
yaitu keterkaitan nilai nilai dalam karya seni dengan masyarakat. Dalam 
hal ini karya sastra merupakan ekspresi jiwa seorang pengarang yang 
merupakan bagian dari masyarakat atau anggota sosial, oleh karena itu 
pengarang mampu menyampaikan atau menuangkan kritik sosial terhadap 
masalah yang ada di masyarakat melalui sebuah karya. Dalam karya sastra 
tentu terdapat pula penilaian atau kritik sastra. Kritik sastra adalah bidang 
studi sastra yang membicarakan karya sastra secara langsung: 
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menganalisis, mengintepretasi, dan menilai karya sastra  (Baribin, 1989:2). 
Karya sastra bukan hanya dalam bentuk rangkaian kata tetapi juga 
keberadaan makna nya yang dapat memberikan kesan indah bagi setiap 
pembacanya. Dimana masyarakat tidak hanya untuk sekedar menikmati 
tetapi juga ikut sebagai peningkat apresiasi sastra dengan menilai dan 
menganalisis apa yang kurang didalam sebuah karya sastra tersebut. 
Menurut Susetiawan (dalam Mas’oed, 1999:22) dalam setiap 
masyarakat, konflik dan kerjasama selalu berjalan bersama-sama. Kritik 
sosial biasanya terjadi karena adanya konflik atau masalah yang muncul 
dalam masyarakat. Konflik dan kritik sosial merupakan elemen yang tidak 
dapat dipisahkan, artinya keduanya dapat memberi kontribusi 
terbentuknya harmonisasi sosial. Dalam hal ini kritik sosial harus jelas 
fungsinya, yaitu kritik sosial berfungsi dalam kehidupan bermasyarakat 
sebagai wahana pemeliharaan dan perlindungan atau sebagai kontrol 
pengendalian di dalam hidup masyarakat. Kritik sosial dalam karya sastra 
mempunyai peranan penting yaitu sebagai bentuk penyampaian pengarang 
mengenai tujuan dan misinya, yaitu memberikan tanggapan atau kritikan 
terhadap masalah-masalah yang ada di dalam masyarakat. Banyak cara 
dalam menyuarakan konflik sosial salah satunya yaitu melalui karya sastra 
dengan media lagu. Menurut Daewo (dalam Nugroho, 2014:2) kritik sosial 
yang dituangkan dalam lagu tentunya terdapat makna yaitu makna yang 
bersifat membangkitkan atau menyangkal suatu hal yang menyimpang 
dimana masalah sosial itu berkembang dalam masyarakat. Penciptaan 
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sebuah lagu termasuk salah satu karya sastra yang berupa puisi yang 
menggunakan kata-kata imajinatif, mengandung makna dan dapat 
dinikmati oleh pendengarnya.  
Iksan Skuter merupakan penyanyi yang dikenal dengan lagu-
lagunya yang mengangkat tema tentang masalah sosial, isu politik, 
lingkungan maupun alam. Penyanyi asal Malang itu menganggap dengan 
bermusik, dia bisa menyuarakan kegelisahan sebagian masyarakat di 
negeri ini. Iksan Skuter melihat persoalan di tanah air tidaklah sedikit. 
Penyampaian pesan pada sebuah lirik lagu dapat juga dijadikan sebuah 
bahan ajar di SMA yaitu pada pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai 
puisi, kritik sosial yang dituangkan dalam lirik lagu, efek dari 
penyampaian kritik sosial atau pembelajaran kritik sosial dalam sebuah 
lirik lagu diharapkan mampu menjadikan siswa lebih mengerti dan dapat 
ditanamkan nilai sosial nya kepada siswa. 
Berdasarkan pemaparan itu, penulis tertarik untuk mengkaji kritik 
sosial yang terdapat pada lirik lagu dalam album Shankara karya Iksan 
Skuter. Hal ini disebabkan di dalam lagu-lagunya Iksan Skuter terdapat di 
dalamnya masalah-masalah sosial.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat  diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana tema yang terdapat pada lirik lagu album Shankara karya 
Iksan Skuter. 
2. Bagaimana makna yang terdalat pada lirik lagu dalam album Shankara 
karya Iksan Skuter. 
3. Bagaimana amanat yang terdapat pada lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter. 
4. Bagaimana kritik sosial yang terdapat pada lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter. 
5. Bagaimana implikasi pembelajaran kritik sosial pada lirik lagu album 
Shankara karya Iksan Skuter. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, perlu adanya pembatasan 
masalah karena penelitian ini dibatasi oleh waktu dan biaya. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini permasalahannya dibatasi pada kritik sosial yang 
terdapat pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter serta implikasi 
pembelajarannya di SMA.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah itu, dapat disusun 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kritik sosial yang terdapat pada lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran kritik sosial yang terdapat pada 
lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dengan demikian, tujuan penelitiannya dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kritik sosial yang terdapat pada lirik lagu album 
Shankara karya Iksan Skuter. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran kritik sosial yang terdapat 
pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 
dan maksimal baik manfaat teoretis maupun praktis bagi pembaca. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini bermantaat yaitu dapat dijadikan 
sumber pengetahuan atau informasi terkait dengan pengembangan teori 
yang ada dalam penelitian. Kontribusi dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan tentang sastra dan menambah 
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pemahaman tentang kritik sosial yang terdapat pada lagu khususnya 
album Shankara karya Iksan Skuter. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah dapat dilaksanakan 
secara nyata apa yang telah dijelaskan dalam teori penelitian. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan 
peneliti.  
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai bahan 
ajar yang menarik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang kritik 
sosial yang terdapat dalam lagu pada album Shankara karya Iksan 
Skuter, selain itu guru juga dapat menanamkan nilai-nilai sosial yang 
baik kepada siswa.  
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa dalam 
pembelajaran, yaitu memahami kritik sosial yang terkandung dalam 
lirik lagu, hal ini juga dapat merangsang siswa untuk berfikir kreatif 
dan merangsang kepekaan siswa mengenai kritik sosial dalam materi 
yang disampaikan yaitu berkaitan dengan lirik lagu. 
Hasil penelitian ini tentunya dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan yang lebih bagi peneliti, selain itu hasil penelitian ini 
dapat memberikan pengalaman bagi peneliti sehingga peneliti 
mempunyai bekal dalam mengahadapi pemecahan suatu masalah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Teoretis 
Bagian ini berisi tentang paparan teori yang menjadi acuan penelitian, 
yang relevan dengan masalah penelitian. Adapaun teori tersebut meliputi 
kritik sosial, puisi, hakikat lagu, dan pembelajaran sastra di SMA. 
1. Kritik Sosial 
Kritik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) diartikan 
sebagai kecaman atau tanggapan, atau kupasan, kadang-kadang disertai 
uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, 
pendapat, dan sebagainya. Sedangkan sosial, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2016) diartikan sebagai berkenaan dengan 
masyarakat. Maka itu, kritik sosial adalah suatu kritikan, tanggapan 
maupun masukan serta penilaian terhadap baik buruknya suatu karya 
yang dianggap menyimpang dengan nilai yang ada dalam masyarakat. 
Menurut Abar (dalam Mas’oed, 1999:47) kritik sosial adalah suatu 
alat sosial dalam bentuk komunikasi yang bertujuan sebagai kontrol 
dalam sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat. Dalam konteks 
inilah kritik sosial berfungsi sebagai wahana pemeliharaan dan 
perlindungan sistem sosial. Masalah sosial yang dianggap 
menyimpang norma, moral maupun nilai yang ada dalam masyarakat 
dapat dicegah dengan memfungsikan kritik sosial.  
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Faruk (dalam Mas’oed 1999,32) cenderung menganggap kritik 
sosial sebagai aktivitas pembebasan dari segala bentuk kontrol 
pengendalian. Masyarakat pada umumnya menginginkan kehidupan 
yang harmonis antar satu sama lain, dimana kritik sosial dapat menjadi 
pengendali diri sehingga masyarakat berusaha membangun sebuah  
dunia yang kokoh dan dapat memberikan rasa aman diantara 
kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Soekanto (2018:319) menyebutkan ada sembilan macam 
masalah sosial. Kesembilan macam itu, adalah konflik karena (1) 
kemiskinan, yaitu diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang 
tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf 
kehidupan kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga 
mental, maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. Ciri ciri 
kemiskinan sendiri yaitu dimana seseorang gagal mendapat pekerjaan, 
tidak mampu memenuhi kebutuhan primer, tidak mampu memiliki 
harta yang cukup (2) kejahatan, kejahatan disebabkan oleh proses-
proses sosial yang sama yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial 
lainnya. Perilaku atau gejala yang dapat menimbulkan kejahatan antara 
lain tinggi rendahnya angka kejahatan berhubungan erat dengan bentuk 
dan organisasi sosial, bentuk proses seperti imitasi, pelaksanaan 
peranan sosial, asosiasi difrensial, kompensasi, identifikasi, konsepsi 
diri pribadi dan kekecewaan yang agresif (3) disorganisasi keluarga, 
adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit karena anggota-
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anggotanya gagal memenuhi kewajiban-kewajiban yang sesuai dengan 
peranan sosialnya. Bentuk bentuk disorganisasi keluarga yaitu unit 
keluarga yang tidak lengkap karena hubungan diluar perkawinan, 
disorganisasi keluarga karena karena putusnya perkawinan (perceraian, 
perpisahan meja dan tempat tidur), adanya kekurangan komunikasi 
dalam keluarga, krisis keluarga karena kepala keluarga di luar 
kemampuannya meninggalkan rumah  seperti meninggal dunia, 
dihukum, krisis keluarga disebabkan masalah internal msalnya 
terganggu keseimbangan jiwa. 
 (4) masalah generasi muda dalam masyarakat modern, yaitu 
ditandai dengan dua ciri yang berlawanan yakmi keinginan untuk 
melawan (misalnya dalam bentuk radikalisme, delinkuensi, dan 
sebagainya) dan sikap yang apatis (misalnya penyesuaian yang 
membabi buta terhadap ukuran moral generasi tua). Generasi muda 
biasanya menghadapi masalah sosial biologis, yaitu 
ketidakseimbangan antara kedewasaan sosial dan kedewasaan biologis 
(5) peperangan, yaitu satu bentuk pertentangan yang setiap kali 
diakhiri dengan akomodasi (penyesuaian sosial dalam interaksi antara 
pribadi dan kelompok manusia untuk meredakan pertentangan). Ciri 
perang total yaitu adanya pasukan yang bersenjata dalam perlawanan 
(6) pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat, yaitu pelanggaran 
yang meliputi pelacuran, delinnkuensi anak, alkoholisme, dan 
homoseksualitas. (7) masalah kependudukan, yaitu masalah yang 
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berkaitan dengan tingginya angka kelahiran dan kepadatan penduduk 
yang dapat menyebabkan gangguan pada kesejahteraaan penduduk. (8) 
masalah lingkungan hidup, yaitu hal-hal atau segala sesuatu yang 
berada di sekitar manusia, baik sebagai individu maupun dalam 
pergaulan hidup. Lingkungan hidup dikategorikan dalam 3 jenis yaitu 
lingkungan fisik yakni semua benda mati yang ada disekeliling 
manusia, lingkungan biologis yaitu segala sesuatu di sekeliling manusi 
yang berupa organisme hidup disamping manusia itu sendiri da 
lingkungan sosial yaitu orang-orang baik individu maupun kelompok 
yang berada di sekitar manusia. (9) masalah birokrasi, yaitu suatu 
organisasi yang dimaksudkan untuk mengerahkan tenaga dengan 
teratur dan terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Ciri 
birokrasi salah satunya yaitu bila birokrasi telah berkembang dan 
penuh, kegiatannya meminta kemampuan bekerja yang maksimal dari 
pelaksana-pelaksananya, dan birokrasi didasarkan pada ketentuan-
ketentuan umum dimana pengetahuan akan peraturan-peraturannya 
memerlukan cara yang khusus meliputi huku, ketatalaksanaan 
administrasi dna perusahaan. 
Berdasarkan uraian teori yang tertulis di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kritik sosial merupakan penilaian, masukan, 
tanggapan dalam masyarakat dengan tujuan pembebasan dari segala 
bentuk kontrol pengendalian. Dimana penilaian yang dimaksud adalah 
menilai keadaan sosial yang ada, masukan dan tanggapan yaitu 
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memberi soulusi dan menanggapi segala konflik atau masalah yang 
terjadi di dalam masyarakat. 
2. Puisi 
a. Pengertian Puisi 
Menurut Waluyo (1995:29) puisi adalah salah satu bentuk 
kesusastraan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair 
secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua 
kekuatan bahasa yakni dengan mengkonsentrasikan struktur fisik 
dan struktur batinnya. Jadi puisi adalah ungkapan pikiran penyair, 
seperti apa yang diidealkan dan apa yang diimpikan. Puisi juga 
ungkapan perasaan, perasaan sedih misalnya, perasaan gembira 
misalnya. 
Menurut Wirjosoedarmo (dalam Lutfiyah, 2019:9) puisi 
adalah karangan terikat, sedangkan prosa adalah karangan bebas. 
Puisi diikat berbagai hal seperti banyaknya baris dalam setiap 
baitnya, banyaknya kata dalam setiap barisnya, banyaknya suku 
kata dalam setiap katanya, rima dan irama.  
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa puisi adalah sebuah 
ungkapan pikiran dan perasaan yang dituangkan penyair dalam 
lirik dan bait serta terikat pada struktur yang membangunnya 
sehingga menghasilkan bahasa yang indah dan penuh makna. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian terhadap lirik lagu 
yang merupakan sebuah puisi berisi ungkapan yang indah 
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mempunyai kepadatan makna serta mengandung pesan atau amanat 
yang disampaikan pada lirik lagu dalam album shankara karya 
Iksan Skuter. 
b. Unsur-Unsur Pembangun Puisi 
Sebagaimana dikutip Esten (1988: 107) dan Mulyono (2013: 
30) Boulton berpendapat bahwa puisi terdapat di dalamnya unsur 
membangun puisi yang terdiri atas unsur lahir dan unsur batin. 
1. Unsur Lahir 
Unsur lahir yaitu unsur yang membangun dari luar puisi. 
Unsur-unsur tersebut meliputi diksi, pengimajian, kata konkret, 
bahasa figuratif (majas), versifikasi, tata wajah. 
Diksi disebut juga pemilihan kata. Pemilihan kata 
digunakan untuk mempertimbangkan urutan katanya, sehingga 
kata-kata yang dihasilkan mampu membuat puisi itu menjadi 
menarik. 
Pengimajian disebut juga citraan. Pengimajian berisi kata-
kata yang seolah pembaca atau penikmat puisi tersebut 
mengetahui apa yang dilukiskan penyair dalam puisinya, 
misalnya imaji auditif yaitu gema suara, imaji visual yaitu 
seperti benda yang nampak, imaji taktil yaitu sesuatu yang 
seolah dapat kita sentuh.  
Maksud dari kata konkret yaitu bahwa kata-kata tersebut 
mengarah pada arti yang menyentuh, benar benar ada, dapat 
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dilihat, berwujud diraba dan sebagainya. Dengan kata yang 
diperkonkret, maka pembaca seolah-olah dapat merasakan apa 
yang dituliskan penyair seperti melihat dan mendengar.  
Bahasa figuratif adalah bahasa yang besusun-susun atau 
berpigura. Penyair menggunakan bahasa figuratif dalam 
menuliskan puisinya secara tidak biasa, maksudnya adalah 
penyair menggunakan kata-kata kias  tetapi penuh makna.  
Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. Rima 
digunakan untuk membentuk musikalitas atau bunyi bumyi 
yang dihasilkan dalam setiap baris. Sedangkan ritma sangat 
berhubungan dengan bunyi dan juga berhubungan dengan 
pengulangan bunyi, kata, frasa dan kalimat.  
Dalam menulis puisi tentu dibutuhkan tata wajah atau 
tipografi, yaitu sebuah tatanan yang membentuk kata, larik, 
bait dan bunyi dalam puisi. Hal ini sebagai pembeda antara 
puisi dengan prosa ataupun drama.  
2. Unsur batin 
Menurut I.A. Richards (dalam Waluyo, 1995:106) makna 
atau struktur batin itu dengan istilah hakikat puisi. Ada empat 
unsur batin atau hakikat puisi, yakni tema, perasaan,, nada, 
amanat. 
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Tema merupakan gagasan pokok atau pikiran mendasar 
yang dihasilkan penyair. Sebuah tema dikaitkan dengan 
penyairnya karena fikiran, konsep atau imajinasi .  
Penyair dalam menciptakan puisi tentu dipengaruhi oleh 
sikap atau perasaannya. Seperti rasa senang, sedih, bahagia, 
benci, simpati ataupun perasaan lain. Hal ini diekspresikan 
atau dituangkan dalam tulisannya sehingga dapat dipahami 
oleh pembaca. Di dalam bukunya yang berjudul Bahasa 
Indonesia untuk Pengembangan Keoribadian Mahasiswa, 
Mulyono (2014: 80) menyebutkan bahwa sikap adalah 
tanggapan seorang penulis terhadap tema yang sedang 
digarapnya. 
Nada yaitu sikap penyair terhadap pembaca, maka suasana 
adalah keadaan jiwa pembaca terhadap puisi yang telah 
dibacanya. Oleh karena itu nada dan suasana puisi saling 
berhubungan karena berpengaruh terhadap pembacanya. 
Mulyono (2014: 80) menyebutkan bahwa nada adalah tinggi 
atau rendah, keras atau lembut penuturan penulis dalam 
penggarapan tema tertentu. Jika penulisnya bersikap 
menyetujui, maka nadanya lembut. Tetapi sebaliknya, jika 
menentang terhadap masalah tertentu, nadanya akan keras. 
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan penyair 
melalui puisi yang dihasilkan kepada pembacanya. Maksud 
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dari adanya sebuah amanat merupakan hal yang mendorong 
penyair untuk menciptakan puisinya.  
 
3. Hakikat Lirik Lagu  
a. Pengertian Lirik Lagu 
            Menurut Jamalus (dalam Nurd, 2017:21) lagu adalah suatu 
hasil karya seni berupa bunyi atau komposisi musik yang 
mengungkapkan pikiran atau perasaan melalui unsur music, yaitu 
irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu serta ekspresi.  
Setiawan (2019) mengartikan lirik lagu sebagai susunan atau 
rangkaian kata yang bernada. Lirik lagu merupakan ekspresi 
seseorang tentang suatu hal yang dilihat, didengar, ataupun 
dialaminya, dalam mengekspresikan pengalamannya. Dalam hal ini 
pencipta lagu memilih kata-kata sehingga tercipta lirik atau syair 
yang mempunyai daya tarik bagi setiap pendengarnya. 
Hermintoyo (2014: 15) di dalam bukunya yang berjudul 
Kode Bahasa dan Sastra: Kalimat Metaforis Lirik Lagu Populer 
menyebutkan bahwa kata dalam lirik lagu dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu (1) sebagai lambang, (2) sebagai utterance atau indice, 
dan (3) simbol. Kata-kata dalam lirik lagu termasuk lambang jika 
kata-kata tersebut terdapat di dalamnya makna seperti makna 
dalam kamus atau makna denotatif. Kata-kata dalam lirik lagu 
termasuk kategori utterance jika kata-kata itu mengandung makna 
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sesuai dengan konteks pemikiran. Semantara itu, kata-kata dalam 
lirik lagu termasuk simbol manakala kata-kata tersebut bermakna 
ganda atau bermakna konotatif sehingga mengartikannya harus 
melalui penafsiran.  
b. Tema dan Amanat Lirik Lagu 
Sebagai sebuah karya seni, seperti karya seni yang lain, lirik 
lagu mempunyai tema dan amanat. Tema dalam lirik lagu 
merupakan pikiran pokok penyair yang mendasari sebuah karya 
atau pikiran pokok yang mendasari isi dari lirik lagu tersebut. 
Amanat dalam lirik lagu yaitu pesan yang terkandung dalam 
lirik lagu, amanat tersebut disampaikan penyair melalui karya 
sastra yang diciptakan yaitu lirik lagu sehingga diharapkan 
pendengar mampu memahami, menerima, menangkap pesan yang 
disampaikan. 
c. Hubungan Lirik Lagu dengan Karya Sastra  
Pengarang atau penyanyi dalam menyampaikan lagunya 
semata tidak hanya untuk hiburan saja. Jika kita pelajari, seperti 
halnya puisi, lirik lagu merupakan ekspresi dari seorang pengarang 
dan lirik yang dihasilkan berisi kata-kata atau penggalan penggalan 
yang penuh makna. 
 Menurut Waluyo (1995:1) nyanyian-nyanyian yang kita 
dengarkan tidaklah semata-mata hanya lagunya yang indah, tetapi 
terlebih lagi isi puisinya mampu menghibur manusia. Lirik yang 
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dilagukan adalah contoh puisi yang populer. Bahasanya harus 
mudah dipahami karena pendengar harus cepat memahami isi lagu 
itu sementara lagu didengarkan. Dalam hal ini lagu termasuk dalam 
makro sastra, yaitu bahwa sasatra adalah segala sesuatu yang 
tertulis atau tercetak (Rene Wellek dan Austin Warre, 1993). 
Sedangkan dalam mikro sastra meliputi puisi, prosa dan drama.  
 
4. Pembelajaran Sastra di SMA 
Pembelajaran adalah proses, atau cara dalam menjadikan seseorang 
yang belum mengerti menjadi mengerti. Dalam dunia pendidikan 
pembelajaran sastra merupakan bagian dari pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang dapat meningkatkan kreativitas dan daya ingat peserta 
didik.  
Dalam penelitian ini penulis membahas kritik sosial dalam lirik 
lagu, maka dari hasil penelitiannya yaitu tentang kritik sosial maka 
dapat diterapkan pada pembelajaran sastra kaitannya dengan unsur 
ekstrinsiknya yaitu unsur ekstrinsik novel, puisi maupun prosa. Dalam 
penelitian ini materi atau silabus yang digunakan yaitu berpacu pada 
kurikulum 2013 yang ditetapkan Kementrian Pendidikan, 
Kompetensi Inti yang berkaitan terdapat pada KI3 yaitu 
memahami, menerapkan, menganalisis pengatahuan factual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan 
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humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yng spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai yaitu K.D 3.8 
mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerita pendek yang dibaca. Diharapkan peserta didik mampu 
menguasai materi yang disampaikan terutama pada pembelajaran 
sastra yaitu prosa berupa cerpen di SMA yaitu kelas XI semester 2 
tentang nilai nilai kehidupan dan unsur intrinsik ekstrinsik yang 
terkandung. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang ditemukan oleh penulis  
berkaitan dengan topik penelitian ini, antara lain adalah karya Erwan Andi 
Nugoroho (2014), Ronald Albert Michael Wijaya dan M. Shoim (2014), 
Haris Abdul Wasik dan Else Liliani (2018), Moh. Muzakka Musaif 
(2019).   
Nugroho (2014) menulis artikel skripsi dengan judul “Kritik Sosial 
dalam Lirik Lagu Album Untukmu Komunitas Karya Band Bunga Hitam: 
Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra 
di SMA”. Penelitian tersebut membahas tentang latar sosiohistoris Band 
Bunga Hitam, stuktur pembangun lirik lagu, kritik sosial dan implementasi 
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hasil pembelajaran di SMA. Hasil penelitian ditemukan enam kritik sosial, 
yaitu kritik terhadap kerusakan lingkungan, kemiskinan, pelacuran, 
kekuasaan, lunturnya sikap kejujuran, reformasi yang keblablasan. Dari 
pemaparan tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang sedang dilakukan penulis. Persamaannya yaitu terletak pada aspek 
yang dikajinya yaitu kritik sosial dalam lirik lagu dan implementasinya 
pada pembelajaran di SMA. Perbedaan nya yaitu terletak pada objek yang 
dikaji, adapun dalam penelitian tersebut mengkaji lirik lagu dalam album 
Untukmu Komunitas Karya Band Bunga Hitam, sedangkan penelitian yang 
saat ini dilakukan penulis yaitu lirik lagu dalam album Shankara karya 
Iksan Skuter. Selain itu dalam penelitian tersebut membahas sosiohistoris 
musisi, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan penulis tidak 
membahas secara detail sosiohistoris musisi.  
Wijaya (2014) menulis artikel dalam Jurnal Buana Sastra yang 
berjudul “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu Iwan Fals Periode Tahun 1980-
1992” dalam penelitian tersebut membahas tentang realitas sosial yang 
diwujudkan dalam lirik lagu. Hasil penelitian ditemukan sembilan kritik 
sosial antara lain kritik dalam pembangunan, kritik terhadap ketidak 
adilan, kritik terhadap pembangunan yang menggusur, kritik terhadap 
penguasa yang otoriter, kritik dibidang hukum, kritik terhadap budaya 
korupsi, kritik terhadap anggota dewan yang tidak memperjuangkan hak-
hak rakyat, kritik terhadap menyempitnya lapangan kerja, kritik terhadap 
pemerintah yang tak memperhatikan sosok guru. Dari pemaparan tersebut, 
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terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan penulis. Persamaannya yaitu terletak pada aspek yang dikaji 
yaitu kritik sosial pada lirik lagu. Perbedaannya terletak pada objek yang 
dikaji, adapun dalam penelitian tersebut mengkaji lirik lagu Iwan Fals 
periode tahun 1980-1992, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 
penulis yaitu mengkaji lirik lagu dalam album Shankara karya Iksan 
Skuter.  
Wasik (2018) menulis artikel dalam E-journal of atlantis press 
yang berjudul “Social Criticsm in the FSTVLT Song Literature Sociology 
Study” penelitian tersebut membahas tentang kritik sosial yang terdapat 
dalam lirik lagu pada Band FSTVLT. Adapun hasil penelitian ditemukan 
tiga kritik sosial, yaitu kritik sosial dalam aspek ekonomi, kritik sosial 
dalam aspek politik, kritik sosial dalam aspek budaya. Dari pemaparan, 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan penulis. Persamaannya yaitu terletak pada aspek yang dikaji 
yaitu kritik sosial dalam lirik lagu. Perbedaannya yaitu dalam penelitian 
tersebut hanya membahas tentang kritik sosial nya saja, sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan penulis saat ini membahas mengenai 
implikasinya pada pembelejaran sastra di SMA. 
  Musaif (2019) menulis artikel dalam Jurnal Ilmu Bahasa Sastra 
yang berjudul “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu “Indonesia” Karya Rhoma 
Irama” penelitian tersebut membahas tentang kritik sosial yang terdapat 
dalam lirik lagu Indonesia karya Rhoma Irama. Hasil penelitian ditemukan 
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tiga kritik sosial kepada pemerintah antara lain kritik terhadap kesenjangan 
kelas sosial, kritik terhadap maraknya korupsi dalam birokrasi, dan kritik 
terhadap kebijakan pemerintah yang kurang adil. Dari pemaparan tersebut, 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan penulis. Persamaannya yaitu terdapat pada aspek yang 
dikajinya, yaitu kritik sosial yang terdapat dalam lirik lagu. Perbedaannya 
yaitu dalam penelitian tersebut hanya membahas kritik sosial dan dalam 
satu lirik lagu yaitu Indonesia karya Rhoma Irama, sedangkan penelitian 
yang sedang dilakukan penulis membahas kritik sosial yang terkandung 
pada lirik lagu dalam album shankara karya Iksan Skuter serta 
implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang sedang 
dilakukan penulis sekarang. Persamaannya terdapat pada aspek yang dikaji 
yaitu kritik sosial dalam lirik lagu. Perbedaannya ditemukan pada objek 
yang dikaji. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan acuan atau 
sebagai pembanding antara penelitian yang sudah dan sedang dilakukan. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu ditemukan oleh penulis dan dianggap 
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan ilmiah menuntut dilakukannya cara-cara atau langkah-
langkah tertentu dengan perurutan tertentu agar dapat dicapai 
pengetahuan yang benar itu (Suryabrata, 2008:3). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena 
data penelitian yang sedang dilakukan tidak berwujud angka-angka 
tetapi dalam bentuk lirik lagu dalam album Shankara karya Iksan 
Skuter.  
Menurut Bogdan dan Tylor (dalam Lutfiyah, 2019:32) penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mendeskripsikan kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu dalam 
album Shankara karya Iksan Skuter. 
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian digunakan sebagai gambaran penelitian yang 
akan dilakukan. Dalam penelitian ini yaitu meliputi pengumpulan data, 
menganalisis data yang telah terkumpul, memyajikan hasil analisi data 
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yang merupakan bagian pembahasan dan kemudian 
mengimplementasikannya pada pembelajaran. 
 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 : Desain Penelitian 
Pengumpulan data berupa penggalan lirik lagu dalam 
album Shankara karya Iksan Skuter 
Analisis data yang telah terkumpul 
Penyajian hasil analisis 
data atau pembahasan 
Implementasi atau implikasi dalam 
pembelajaran sastra di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) prosedur adalah 
kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas; prosedur merupakan 
langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan suatu masalah. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu prapenelitian, 
penelitian, dan pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap ini penulis mempersiapkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Menurut 
Arikunto (2006:22-25) langkah-langkah prapenelitian atau rancangan 
penelitian terdiri dari memilih masalah, studi pendahuluan, 
merumuskan masalah, merumuskan anggapan dasar, memilih 
pendekatan dan menentukan serta menyusun instrumen. Pada 
penelitian ini penulis melakukan persiapan penelitian seperti 
menentukan judul atau memilih masalah, kemudian melakukan studi 
pendahuluan yaitu untuk mencari informasi yang diperlukan agar 
masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya, menentukan rumusan 
masalah agar penelitian dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya maka 
penulis merumuskan masalahnya hingga jelas dari mana harus 
memulai, memilih pendekatan yang digunakan yaitu bagaimana 
penulis memilih metode atau cara dalam melakukan penelitian, dan 
menentukan tujuan penelitian. Selain itu penulis melanjutkan dengan 
membaca buku-buku yang sesuai dengan penelitian yang akan 
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dilakukan, membaca jurnal-jurnal sebagai bentuk referensi sebelum 
melakukan penelitian. Sehingga diperoleh gambaran, gagasan dan 
informasi yang cukup dalam melakukan penelitian. 
 
2. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian yaitu tahap atau bagian penelitian yang sedang 
dilakukan. Seperti dikatakan Arikunto (2006:22-26) langkah-langkah 
dalam melaksanakan rancangan penelitian yaitu menentukan dan 
menyusun instrumen, mengumpulkan data, menganalisis data dan 
menarik kesimpulan. Pada tahap ini penulis telah mengetahui dengan 
pasti apa yang akan diteliti dan dari mana data bisa diperoleh, maka 
penulis mengumpulan data penelitian yaitu lirik lagu dalam album 
shankara karya Iksan Skuter, kemudian dilanjutkan dengan 
menganalis data yang sudah terkumpul, dalam tahap ini penulis 
menganalisis data yang berupa data kualitatif, yaitu kata-kata atau lirik 
yang terdapat dalam album shakara karya Iksan Skuter  dengan 
metode dan teknik yang sesuai atau yang telah ditentukan. Kemudian 
menarik kesimpulan dari hasil hasil penelitian yang telah dilakukan.   
 
3. Tahap Pascapenelitian 
Tahap pascapenelitian, yaitu tahapan dimana penelitian sudah 
dilakukan. Pada tahap ini penulis membuat atau menyusun laporan. 
Seperti dikatakan Arikunto (2006:27) dalam kegiatan ini penulis 
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menyusun hasil penelitian ke dalam bentuk tulis, yaitu sebuah laporan 
penelitian sehingga dapat diketahui orang lain baik hasilnya maupun 
prosedurnya selain itu dapat diketahui kebenaran hasil penelitiannya. 
Selain itu hasil penelitian ini dapat diterapkan atau diimplikasikan 
terhadap pembelajaran di sekolah, yaitu pembelajaran sastra di SMA 
berkaitan dengan kompetensi dasar yang sesuai. Sehingga dapat 
dijadikan bahan ajar guru dalam pemberian materi dalam 
pembelajaran. 
  
C. Sumber Data 
Menurut Arikunto (dalam Nurd, 2017:34) sumber data adalah subjek 
dari mana data diperoleh. Sumber data pada penelitian ini adalah berupa  
kumpulan lagu atau penggalan-penggalan lirik lagu dan album Shankara 
karya Iksan Skuter. Album Shankara diambil dari istilah Sanskerta yang 
berarti pembawa keberuntungan. Album ke empat Iksan Skuter ini 
mengangkat seputar isu sosial dengan keberpihakan kepada rakyat yang 
tertindas. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data yaitu adanya bentuk atau rupa yang merupakan 
keterangan atau informasi. Dalam penelitian ini wujud data berupa teks, 
kalimat atau penggalan-penggalan lirik lagu dalam album Shankara karya 
Iksan Skuter. 
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E. Identifikasi Data 
Dalam penelitian ini data berupa lirik lagu dalam album Shankara 
karya Iksan Skuter, kemudian diidentifikasikan atau diperhatikan 
penggalan-penggalan kalimat atau liriknya yang berkaitan dengan 
penelitian guna menentukan kritik sosial yang terdapat dalam lirik lagu. 
  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik baca dan teknik catat, teknik baca yaitu membaca apa yang syair 
album lagu. Sedangkan teknik catat yaitu mencatat data yang hasil 
membaca syair album lagu yang diteliti. Selain itu, dalam penelitian ini 
menggunakan teknik studi pustaka.  
Menurut Widodo (dalam Nurd, 2017:34-35) teknik pustaka yaitu 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari, 
mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah 
literature baik buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya yang 
relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian. Sehingga dengan 
teknik ini diperoleh pemahaman tentang kritik sosial sebagai wujud data 
penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian (Suryabrata, 2008:40). Dalam penelitian ini teknik analisis data 
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yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
kualitatif biasanya dilakukan untuk menjawab pertanyan “bagaimana”, 
“mengapa” yang pada prinsipnya adalah mencari jawaban detail melalui 
wawancara-mendalam (Hamidi, 2010:11). Metode ini digunakan untuk 
mendeskripsikan tentang kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu 
dalam album shankara karya Iksan Skuter. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Dalam penelitian ini, penyajiannya menggunakan teknik informal. 
Menurut Sudaryono (dalam Nurd, 2017:38) teknik informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan kata-kata biasa. Oleh karena itu hasil 
analisis nya merupakan uraian kata-kata sederhana dalam aspek yang 
dikaji yaitu kritik sosial dalam lirik lagu dalam album shankara karya 
Iksan Skuter. 
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BAB IV 
KRITIK SOSIAL DALAM LIRIK LAGU ALBUM SHANKARA KARYA 
IKSAN SKUTER DAN IMPLIKASINYA 
 
A. Kritik Sosial pada Lirik Lagu dalam Album Shankara Karya Iksan 
Skuter 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kritik sosial pada lirik lagu 
dalam album Shankara karya Iksan Skuter sebanyak 15 data berupa 
penggalan lirik lagu yang meliputi 6 macam kritik sosial. Lima belas data 
dimaksud, terdiri atas kritik terhadap kemiskinan 3 data, kritik terhadap 
kejahatan 2 data, kritik terhadap generasi muda 1 data, kritik terhadap 
peperangan 2 data, dan kritik terhadap lingkungan hidup 2 data dan kritik 
terhadap birokrasi 5 data. Tabel berikut ini menunjukkan hal itu. 
Tabel 1.1 Klasifikasi Kritik Sosial pada Lirik Lagu dalam 
Album Shankara karya Iksan Skuter 
 
No Jenis kritik Jumlah 
1. Kritik terhadap kemiskinan 3 
2. Kritik terhadap kejahatan 2 
3. Kritik terhadap generasi muda 1 
4. Kritik terhadap peperangan 2 
5. Kritik terhadap lingkungan hidup 2 
6. Kritik terhadap birokrasi 5 
Total 15 
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1. Kritik terhadap Kemiskinan 
Kritik sosial terhadap kemiskinan dalam lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter ditemukan 3 data yaitu pada lirik lagu yang 
berjudul “Kami Butuh Lahan” dan “Legenda Itu”. 
Data 1  
“Kami Butuh Lahan” 
 
Tuan, kami butuh ruang 
Untuk mewujudkan mimpi 
  Kami tak butuh tempat belanja 
 Tuan, kami hanya butuh lahan 
…………………………. 
        (Shankara, “Kami Butuh Lahan”) 
 Dalam penggalan lirik lagu “Kami Butuh Lahan” ini terdapat kritik 
terhadap masalah kemiskinan dimana masyarakat membutuhkan ruang 
atau tempat bekerja untuk mewujudkan mimpi dan mewujudkan cita-
citanya. Sehingga mereka tidak terkepung dalam kemiskinan karena 
tidak mempunyai kesempatan untuk bekerja dengan layak. Dalam lirik 
tersebut terdapat pemilihan kata-kata yang tepat dan sesuai yaitu agar 
pembaca seolah dapat merasakan apa yang digambarkan pengarang 
yaitu rakyat yang membutuhkan lahan atau lapangan pekerjaan. 
Mereka membutuhkan lahan atau pekerjaan untuk kehidupannya yang 
lebih baik. Kritik ini ditunjukan kepada kedermawanan pemerintah 
apakah pemerintah mampu untuk menyelesaikan masalah sosial 
seperti ini atau benar tak mempedulikannya.  
Rakyat mencari pekerjaan susah bagaimana bisa mereka 
mengunjungi gedung perbelanjaan. Rakyat hanya berharap kebijakan 
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dan kebaikan para tuan nya atau pemerintah untuk membantu 
meringankan beban mereka yaitu dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan.  
 Data 2 
    “Legenda Itu” 
         Lelaki itu 
Makin lusuh dengan nasibnya  
        Berharap nasib baik datang padanya 
       Lelaki itu 
       Ditemani anak kecilnya 
     Yang tetap setia meski panas hujan mendera 
      Tak lelah menunggu kesempatan itu datang 
Walau roda jaman membuat garis nasib makin hitam 
   ………………………………………. 
         (Shankara, “Legenda Itu”) 
 Pada penggalan lirik di atas termasuk dalam kritik terhadap 
kemiskinan bahwa keadaan yang tidak mampu membuat kehidupan 
ekonominya menjadi lebih baik, masih tidak mampu menyamakan 
taraf kehidupannya dengan masyarakat lain. Dalam lirik di atas, baris-
barisnya mengandung unsur pengimajian yaitu imaji visual pembaca 
seolah melihat adanya seseorang yang kumal, kotor pakaiannya 
karena bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya, seorang ayah 
yang bekerja ditemani anaknya meskipun hujan dan panas tetap 
dilakukan demi memperbaiki nasib kehidupannya. Kemudian terdapat 
pilihan kata seperti “nasib hitam” yaitu pilihan kata yang digunakan 
pengarang yang berarti keadaan atau nasib yang  kian memburuk, 
yaitu meskipun hidup di zaman dimana semuanya serba canggih, 
namun kehidupannya masih tidak mampu mengimbangi keadaan yang 
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ada seolah kemiskinan yang melanda hidupnya membuatnya semakin 
terpuruk di masa sekarang.  
Hal ini lah yang menjadikan kemiskinan di Indonesia seperti tak 
pernah surut. Mereka sulit mengumpulkan pundi-pundi rupiah, dan 
pada akhirnya hanya menunggu belas kasih dan bantuan para 
dermawan. Kritik ini secara tersirat juga ditunjukan kepada manusia 
yang tak pernah beryukur agar mau belajar bersyukur sekecil apapun 
karena masih banyak orang-orang yang hidup dalam kekurangan. 
 Data 3 
   …………………………… 
Lelaki itu 
Ditemani istrinya yang setia 
   Yang sangat mengerti  
       Dan tak pernah mengeluh hidupnya 
Tak lelah menunggu kesempatan itu datang 
   (Shankara, “Legenda Itu”) 
 Pada penggalan lirik di atas termasuk dalam kritik terhadap 
kemiskinan, kritik sosial ini ditemukan dalam lirik tersebut dimana 
adanya sebuah keluarga yang tak pernah mengeluh hidupnya, seorang 
istri yang tetap setia terhadap suaminya meskipun hidupnya serba 
kekurangan. Dalam penggalan lirik pada bait di atas terdapat unsur 
batin terkait dengan tema yang terkandung yaitu kesetiaan seorang 
istri terhadap kondisi kehidupan yang serba kekurangan. Mereka tidak 
mampu menyamakan hidupnya dengan masyarakat lain yang 
berkecukupan. Mereka hanya berharap bahwa nasib baik akan tiba 
pada waktunya. Mereka berharap dengan adanya sosok pemerintah 
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akan mampu membantu permasalahan hidupnya. Hal ini tentu menjadi 
bukti bahwa garis kemiskinan di Indonesia masih tinggi dan 
memprihatinkan.  
2. Kritik terhadap Kejahatan 
Kritik sosial terhadap kejahatan dalam lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter ditemukan 2 data yaitu pada lirik lagu yang 
berjudul “Tunjuk Hidung” dan “Tak apa-apa”. 
Data 4  
“Tunjuk Hidung” 
    Tunjuk saja hidung mereka  
     Siapa yang curi uang kita 
Ahli tipu pandai bermain drama 
    tampak ramah pandai bersilat lidah 
      Banyak janji yang tak terbukti 
 ………………………………. 
          (Shankara, “Tunjuk Hidung”) 
Pada penggalan  lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
kejahatan yaitu gejala whitecollar crime dimana kejahatan yang 
dilakukan oleh pengusaha atau para pejabat di dalam menjalankan 
peranan dan fungsinya. Dalam penggalan lirik dalam bait di atas 
terdapat majas sarkasme yaitu sindirian yang lebih keras dan jelas 
kepada para koruptor yang sudah mengambil dan mencuri uang rakyat, 
tetapi mereka para koruptor mampu berpura-pura seolah tidak ada 
kejahatan yang mereka perbuat.  
Sikap koruptor yang tampak ramah namun mahir dalam bermain 
kata-kata untuk menutupi kesalahannya, mereka hanya mampu 
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mengumbar janji tetapi tidak sesuai dengan realisasinya. Sikap dan 
janji yang mereka tampakkan seolah hanya sandiwara semata. Hal ini 
termasuk kritik terhadap kejahatan dan kritik ini ditunjukan kepada 
tata laksana pemerintah dalam mengurus masalah korupsi dan masalah 
hukum bagi tiap-tiap pelanggar korupsi. Kasus korupsi ini masih 
menjadi hal yang seolah sulit untuk dibersihkan, akibat dari ulah para 
koruptor ini mereka telah membuat kesejahteraan rakyat menjadi 
terancam. 
Data 5 
   …………………………….. 
      Berbohong boleh  
          Asal jangan Tuhan tau 
         Korupsi itu tak apa-apa 
          Jika dirimu sudah mati 
         ….…………………. 
    (Shankara, “Tak Apa-Apa”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
kejahatan dimana pengarang memberikan kritik atau menyinggung 
para koruptor jika apa yang dilakukan mereka sangat tidak dibenarkan. 
Dalam penggalan lirik pada bait di atas mengandung majas sarkasme 
atau sindiran terhadap orang-orang yang melakukan penyelewengan 
yaitu korupsi.  Bagaimanapun bentuk korupsi entah korupsi uang, 
korupsi waktu adalah hal yang salah dan dan termasuk dalam 
kebohongan. Jika seseorang terbiasa korupsi atau merasakan 
kenyamanan dalam korupsi maka akan merugikan diri sendiri dan 
orang lain tentunya. Segala bentuk korupsi harus segera dihilangkan 
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dan jika masih terus dilakukan maka perlu diberi hukuman yang 
setimpal. Para koruptor seharusnya sadar bahwa apa yang mereka 
perbuat merugikan orang lain bahkan merugikan negara. Kritik ini 
selain ditunjukan kepada orang-orang yang melakukan penyelewangan 
juga ditunjukan kepada tata laksana pemerintahan agar lebih mampu 
mengurus dan memilih orang-orang yang amanah dalam mengemban 
peran dan fungsinya. 
3. Kritik terhadap Generasi Muda 
Kritik terhadap generasi muda dalam lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter ditemukan 1 data yaitu pada lirik lagu yang 
berjudul “Bertemu Kamu”. 
Data 6 
   “Bertemu Kamu” 
  Melewati kemacetan berhimpit kendaraan 
     Di atas kereta api  
            Aku berdesak-desakan 
             Melintasi lewati pasar 
         Riuh, bau, dan hingar bingar 
   Selepas hujan pergi sepatuku kotor sekali 
   Untuk bertemu kamu 
   Untuk melihat kamu 
  …………………………………… 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
generasi muda, yaitu menghadapi masalah kedewasaan dan sikap yang 
apatis. Dimana seseorang yang rela berkorban untuk memenuhi 
keinginnanya yaitu bertemu seseorang yang lain. Dalam penggalan 
lirik pada bait di atas sikap yang ditujukkan merupakan masalah 
generasi muda terkait dengan masalah kedewasaan yaitu pola pikir dan 
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sikap atau perilaku yang berlebihan, hanya demi bertemu seseorang 
maka rela menghadapi segala rintangan seperti melewati kemacetan, 
berdesak-desakan dengan banyak orang di kendaraan umum tentunya 
ini tidaklah baik karena dapat membahayakan dirinya sendiri.  
Sikap apatis disini yaitu seolah manusia tidak memperdulikan 
segala resiko yang akan diterima. Bentuk dari masalah kedewasaan 
dan sikap yang apatis seolah sudah menjadi satu sehingga dapat 
mempengaruhi sikap yang kuat untuk mewujudkan hasratnya dengan 
tidak memikirkan resiko atau dampak yang akan diterima. Masalah 
generasi muda ini tentunya dapat dipicu karena pola pikir yang kurang 
matang dan hanya memikirkan kesenangan yang bersifat sesaat. Kritik 
ini ditunjukkan kepada para pemuda khususnya untuk dapat 
mengendalikan perasaan dan keinginan, baik dalam diri sendiri 
maupun dengan orang lain.  
4. Kritik terhadap Peperangan 
Kritik terhadap peperangan dalam lirik lagu album Shankara karya 
Iksan Skuter ditemukan  2 data yaitu pada lirik lagu yang berjudul 
“Ayahmu Takut Anakku”. 
 Data 7 
  ………………………… 
            Peluru dan senjata berbicara 
          Setan berubah menjadi manusia 
        Membunuh yang ada di depannya 
     Hasut menghasut dendam mendendam 
……………………………. 
          (Shankara, “Ayahmu Takut Anakku”) 
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Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
peperangan, dimana banyak orang yang terbunuh karena senjata yang 
digunakan. Dalam penggalan lirik pada bait di atas terdapat pemilihan 
kata-kata yang tepat dan sesuai sehingga pembaca mampu merasakan 
apa yang digambarkan pengarang yaitu peluru dan senjata digunakan 
dalam perlawanan karena manusia tidak mampu mengontrol 
emosinya, tidak mempunyai akal yang jernih dalam berpikir untuk 
menyelesaikan masalah. Seolah manusia sudah dibalut kemarahan, 
diselimuti dendam sehingga tidak mempunyai akal untuk berpikir 
menyelesaikan masalah dengan cara yang benar.  
Kritik terhadap peperangan ini ditunjukan kepada masyarakat 
khususnya agar mampu mengendalikan emosi nya sehingga tidak 
menimbulkan kericuhan karena perang yang dipilih dalam 
menyelesaikan masalah. Perang merupakan masalah sosial yang 
menyangkut beberapa lapisan masyarakat sehingga memberikan 
dampak pula terhadap masyarakat yang lain. 
Data 8 
  …………………………… 
  Perbedaan menjadi prahara 
     Perbedaan menjadi senjata 
      Anakku, dan Ayah resah dengan semua itu 
            Doaku padamu 
   ……………………………….. 
           (Shankara, “Ayahmu Takut Anakku”) 
 Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
peperangan, yaitu perang yang disebabkan adanya perbedaan dan 
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perselisihan. Dalam penggalan lirik pada bait diatas terdapat 
pemilihan kata yang tepat sehingga dapat dipahami oleh pembaca 
yaitu perbedaan atau perselisihan yang menimbulkan perang, 
perbedaan-perbedaan yang ada berujung senjata. Perbedaan pendapat, 
perbedaan keyakinan, perbedaan pola pikir dan segala bentuk 
perbedaan lain seolah menjadikan konflik yang berujung perang. 
Terjadinya peperangan seolah tidak mempedulikan tiap nyawa, 
peperangan hanya memuaskan amarah dan rasa dendam terhadap 
setiap lawannya, sehingga kejadian seperti ini dikhawatirkan setiap 
orang tua terhadap anaknya jika anaknya terlibat dalam peperangan. 
Kritik ini tentunya ditunjukan kepada masyarakat agar mampu 
mengontrol emosi nya sehingga tidak mudah terhasut oleh amarah dan 
dendam agar terhindar dari masalah-masalah yang merugikan. 
5. Kritik terhadap Lingkungan Hidup 
Kritik terhadap lingkungan hidup dalam lirik lagu album Shankara 
karya Iksan Skuter ditemukan 2 data yaitu pada lirik lagu yang 
berjudul “Tumbuh dan Tergesa”. 
Data 9 
 Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
  Membisingkan heningnya desa 
 Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
     Melenyapkan gunung dan samudra 
 …………………………………. 
  (Shankara, “Tumbuh dan Tergesa”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas menunjukan kritik terhadap 
lingkungan hidup, kritik terhadap lingkungan hidup disini termasuk 
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dalam kategori kritik dalam lingkungan biologis yang dimana 
berhubungan dengan organisme hidup disamping manusia itu sendiri. 
Kritik sosial ini ditunjukan kepada manusia khususnya untuk selalu 
menjaga dan melindungi lingkungan. Dalam penggalan lirik pada bait 
di atas terdapat majas personifikasi yaitu menjelaskan keadaan atau 
peristiwa yang dialami manusia dimana dunia seakan tumbuh dengan 
cepat, bumi semakin menua namun keadaan dan seisinya semakin 
tidak terarah.  
Desa yang asri dan tentram kini sudah sama, penuh dengan 
kebisingan dan keramaian seolah sulit untuk mencari ketenangan. Laut 
yang kotor, sungai tercemar, gunung dan hutan yang rusak seperti ini 
adalah akibat ulah dari tangan manusia itu sendiri yang tidak 
bertanggung jawab, yang merusak ekosistem alam sehingga 
mengakibatkan semua yang ada di alam hilang dan lenyap. Keadaan 
seperti ini memang sungguh memprihatinkan, jika manusia mampu 
menjaga dan melindungi alam dan seisinya maka alam pula yang akan 
memberikan manfaat bagi kehidupan. 
Data 10    
  ……………………………… 
Luangkanlah, renungkanlah, dan pikirkan 
        Atau kita semuanya tak tersisa 
 Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
  Meracuni sungai kehidupannya 
…………………………………. 
  (Shankara, “Tumbuh dan Tergesa”) 
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Pada penggalan lirik lagu di atas menunjukan kritik terhadap 
lingkungan hidup, kritik dalam lirik tersebut ditunjukan kepada 
manusia atau masyarakat untuk sadar dalam pentingnya menjaga dan 
melestarikan alam. Dalam penggalan lirik pada bait di atas terdapat 
pengimajian yaitu imaji taktil seolah pembaca mampu membayangkan 
dan merasakan rasa ngeri mencekam dan maut bahwa seluruh manusia 
di bumi akan musnah karena alam yang rusak. Jika manusia tidak 
mampu menjaganya maka keadaan bumi dan seisinya semakin 
memburuk dan bertambah parah, hal ini juga berdampak buruk pada 
kehidupan dimasa yang akan datang. Padahal, lingkungan yang bersih 
dan alam yang sehat adalah kunci utama demi kelangsungan hidup 
yang aman dan nyaman.  
6. Kritik terhadap Birokrasi 
Kritik terhadap birokrasi dalam lirik lagu album Shankara karya 
Iksan Skuter ditemukan  5 data yaitu pada lirik lagu yang berjudul 
“Logika Mana”, “Kami Butuh Lahan”, dan “Tunjuk Hidung”. 
Data 11 
     “Logika Mana” 
    Petani miskin karena padi yang ditanamnya 
   Nelayan miskin karena ikan yang ditangkapnya 
                                   Buruh pun miskin karena produk yang dibuatnya 
          Kuli pun miskin karena gedung yang dibangunnya 
  ………………………………………………. 
  (Shankara, “Logika mana”) 
Dalam penggalan lirik lagu Logika mana album Shankara karya 
Iksan Skuter menunjukan kritik terhadap masalah birokrasi 
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ketatalaksanaan pemerintah. Dalam lirik di atas mengandung majas 
ironi yaitu gaya bahasa berupa sindiran dengan menggunakan kata-
kata yang sebaliknya atau berlawan makna, sindiran tersebut 
ditunjukan kepada ketatalaksanaan pemerintah dimana pemerintah 
dianggap kurang maksimal dalam mengurus, mengelola dan mengatur 
seluruh hasil sumberdaya yang ada. Akibatnya, meskipun masyarakat 
sudah bekerja sudah mempunyai mata pencaharian namun masih 
belum mampu menjadikan kehidupannya lebih baik.  
Pemerintah diharapkan dapat andil dalam mengendalikan, 
mengelola dan mengurus segala hasil jerih payah mereka agar 
pendapatan atau pemerolehan dari hasil yang mereka kerjakan dapat 
berimbang dan sesuai.  
Data 12 
……………………………………. 
     Sembako mahal karena kesuburan tanahnya 
     BBM mahal karena kaya bumi dan alamnya 
Air pun mahal karena indah alam tropisnya 
 Ilmu pun mahal karena megahnya sekolah tercinta 
……………………….…………………   
(Shankara, “Logika Mana”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
birokrasi, dalam lirik tersebut mengandung gaya bahasa ironi dimana 
pengarang menyindir tata cara pengelolaan pemerintah karena 
pemerintah dianggap tidak maksimal dalam mengelola hasil 
sumberdaya yang mengakibatkan tingginya harga produk dalam negeri 
yang mengakibatkan sembako mahal, padahal Indonesia mempunyai 
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tanah yang subur. Air pun mahal padahal Indonesia merupakan negara 
tropis dengan tingkan hujan yang cukup tinggi dan memiliki sumber 
mata air. Selain itu, ilmu pun mahal padahal Indonesia sudah ada 
aturan wajib belajar. Melalui kritik ini diharapkan tata cara 
pengelolaan pemerintah lebih ditingkatkan lagi, pemerintah seharusnya 
lebih memperhatikan lagi keadaan yang ada di Indonesia demi 
kehidupan yang lebih baik.  
Data 13 
…………………… 
 Hei Tuan, kami memilihmu 
Untuk melindungi mimpi kami 
 Bukan untuk membuyarkannya 
Dan Tuan, kami memilihmu 
Bukan untuk membela pengusaha 
 Yang merampas tanah kita 
……………………………. 
(Shankara, “Kami Butuh Lahan”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
birokrasi pemerintah karena pemerintah dianggap tidak mampu 
melindungi dan mensejahterakan rakyatnya. Lirik di atas termasuk 
dalam majas sinisme yaitu sindiran secara langsung terhadap 
kepedulian sosial pemerintah dimana para pejabat dan petinggi 
pemerintah dipilih untuk mengayomi, memberi contoh yang baik akan 
tetapi justru pemerintah seolah ikut membela orang-orang yang sudah 
mengambil hak rakyat, hanya sibuk mengurus dan membela para 
pengusaha. Kepedulian sosial pemerintah sangat diharapkan rakyat 
untuk kesejahteraan dan kenyamanan hidup mereka. Untuk itu 
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birokrasi pemerintah dalam hal kepedulian sosial harus ditingkatkan 
lagi, pemerintah juga harus lebih tegas dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya dan segera memberantas segala bentuk KKN (Korupsi, 
Kolusi, Nepotisme). 
Data 14 
……………………… 
 Tuan, jangan sampai kami murka 
 dendam kami kan membara 
 berdoa buruk kepada anda 
………………………… 
       (Shankara, “Kami Butuh Lahan”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
birokrasi. Dalam penggalan lirik pada bait di atas mengandung majas 
sarkasme yaitu sindiran yang lebih keras dan jelas yang ditunjukan 
kepada sikap pemerintah karena rakyat murka atau marah terhadap 
sikap pemerintah yang tidak memperhatikan kesejahteraan rakyatnya, 
sehingga rakyat dendam. Dendam disini yaitu rakyat tidak mampu 
menahan rasa kecewa terhadap sikap pemerintah yang tidak 
memperdulikan dan memikirkan nasib rakyat. Kritik ini ditunjukan 
kepada sikap pemerintah hendaknya pemerintah lebih maksimal dalam 
memimpin dan mengayomi rakyatnya sehingga rakyat bangga akan 
adanya sosok pemerintah yang dianggap sebagai pemimpin dalam 
kehidupan bernegara. Adanya sosok pemerintah agar rakyat 
mempunyai pemimpin dan kehidupannya terarah menjadi lebih baik. 
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Data 15 
……………………….. 
Banyak janji yang tak terbukti 
Menyulap hukum menjadi badut 
Membuat pasal jadi acakadut 
Tunjuk saja hidung mereka 
…………………….. 
         (Shankara, “Tunjuk Hidung”) 
Pada penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam kritik terhadap 
birokrasi. Dalam penggalan lirik pada bait di atas mengandung majas 
sinisme yang ditunjukan ditunjukan kepada pemerintah bahwa hukum 
seolah dapat disulap, hukum dapat mereka permainkan. Pemerintah 
kurang tegas dalam menindaklanjuti masalah korupsi khususnya di 
Indonesia. Jika diamati, hukum yang ada di Indonesia tidak tepat 
sasaran, jika yang terjerat hukuman masyarakat kebawah maka hukum 
yang berlaku menusuk tajam tetapi jika yang terjerat hukuman 
golongan masyarakat mampu, pejabat, pengusaha seolah hukuman 
dapat dilunakkan. Kritik ini jelas ditunjukan kepada kebijakan 
pemerintah, pemerintah diharapkan mampu memilih penegak hukum 
yang bersih, yang adil agar permasalahan yang ada di negara bisa 
dengan benar-benar terselesaikan. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA.  
 Setelah memahami uraian tentang kritik sosial dalam lirik lagu pada 
album Shankara karya Iksan Skuter, diharapakan peserta didik dapat 
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memahami dan menjelaskan nilai nilai kritik sosial dalam karya sastra baik 
novel, puisi maupun prosa. Dalam pelajaran bahasa Indonesia kelas XI 
tedapat materi menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik pada karya sastra 
yaitu cerpen. Hasil dari kritik sosial dalam lirik lagu adalah salah satu 
bahan ajar yang tepat untuk dijadikan materi  pembelajaran karena kritik 
sosial atau nilai-nilai sosial termasuk dalam unsur ekstrinsik. Kompetensi 
Dasar yang sesuai yaitu 3.8 mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca dimana  
pembelajarannya adalah menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam 
cerpen. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka pendidik dapat 
memanfaatkan hasil dari kritik sosial dalam lagu dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia mengenai materi unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Pembelajaran kritik sosial dalam lirik lagu pada album Shankara karya 
Iksan Skuter di SMA sebagai berikut. 
1. Tujuan Pembelajaran Kritik Sosial pada Album Shankara Karya 
Iksan Skuter di SMA.  
  Kritik sosial dalam lirik lagu pada album Shankara karya Iksan 
Skuter serta implikasinya pada pembelajaran di SMA. Tujuan 
pembelajarannya adalah sebagai berkut. 
a. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap kemiskinan 
pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
b. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap kejahatan 
pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
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c. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap generasi 
muda pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
d. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap peperangan 
pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
e. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap lingkungan 
hidup pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
f. Peserta didik mampu memahami kritik sosial terhadap birokrasi 
pada lirik lagu album Shankara karya Iksan Skuter. 
2. Materi Pembelajaran Kritik Sosial pada Album Shankara Karya 
Iksan Skuter di SMA. 
 Menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik pada karya sastra yaitu 
pada cerpen yang dibaca. Unsur ekstrinsik meliputi nilai nilai kritik 
sosial yaitu  
a. Masalah kemiskinan yang masih melekat pada masyarakat 
Indonesia, yaitu suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup 
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan 
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental, 
maupun fisiknya dalam kelompok tersebut. 
b. Masalah kejahatan ditunjukan dengan masalah korupsi yang masih 
sering terjadi di Indonesia. Masih banyak koruptor yang 
hukumannya tidak sebanding dengan perbuatnnya. Seolah 
pemerintah tidak peduli dan kurang tegas dalam memberantas 
masalah tersebut. 
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c. Masalah generasi mudah ditunjukan dengan masalah sosio biologis 
atau masalah kedewasaan seseorang. 
d. peperangan ditunjukan dengan terjadinya perlawanan atau 
peperangan yang terjadi pada pemuda dan pada dasarnya hal ini 
sangat dikhawatirkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya. 
e. Masalah lingkungan hidup ditunjukan dengan hal-hal atau segala 
sesuatu yang berada di sekitar manusia, baik lingkungan fisik, 
lingkungan biologis maupun lingkungan sosial. 
f. Masalah birokrasi ditunjukan dengan kurang maksimalnya peran 
birokrasi pemerintahan dalam menjalankan tugasnya sehingga 
diharapkan pemerintah lebih bijak dalam mengayomi agar  
kehidupan masyarakat terarah dan lebih baik. 
3. Soal Latihan 
a. Apa saja kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu pada album 
Shankara karya Iksan Skuter? 
b. Pesan apa yang dapat diambil dari lirik lagu yang mengandung 
kritik terhadap korupsi?  
4. Kunci Jawaban 
a. Hasil penelitian tentang kritik sosial pada lirik lagu dalam album 
Shankara karya Iksan Skuter ditemukan kritik terhadap 
kemiskinan, kritik terhadap korupsi, kritik terhadap lingkungan 
hidup, dan kritik terhadap peperangan. 
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b. Pesan atau amanat yang dapat diambil dari lirik lagu dalam album 
Shankara yang mengandung kritik terhadap korupsi yaitu  
pemerintah hendaknya memberantas para koruptor dan memberi 
hukuman yang sesuai. Jangan ada perbedaan dan kecurangan demi 
membersihkan negara dari masalah korupsi. Selain itu hendaknya 
para wakil rakyat diharapkan peduli dengan kesejahteraan rakyat, 
para koruptor harus sadar dan mengeti bahwa hal itu sangat keji 
dan haram untuk dilakukan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut. 
1. Dalam album Shankara karya Iksan Skuter terdapat 13 lagu 
keseluruhan lagu, namun dari hasil penelitian kritik sosial pada lirik 
lagu dalam album Shankara karya Iksan Skuter ditemukan 8 lagu yang 
mengandung kritik sosial dengan total 15 data. Adapun jumlah dari 
pembahasannya yaitu (3 data) kritik terhadap kemiskinan, (2 data) 
kritik terhadap kejahatan, (1 data) kritik terhadap generasi muda, (2 
data) kritik terhadap peperangan, (2 data) kritik terhadap lingkungan 
hidup, dan (5 data) kritik terhadap birokrasi. Dari hasil penelitian ini 
pengarang lebih cenderung menciptakan lirik lagu yang lebih 
menonjolkan pada kritik terhadap birokrasi. Dibuktikan pada hasil 
yang didapat bahwa kritik terhadap birokrasi jumlahnya lebih banyak 
daripada kritik sosial yang lain.  
2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam materi pembelajaran 
bahasa Indonesia yaitu K.D 3.8 mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan 
yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca yaitu 
pada kelas XI semester genap kurikulum 2013 revisi 2017. 
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan 
sebagai berikut. 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, penulis sarankan pada 
peneliti selanjutnya untuk memanfaatkan penelitian ini sebagai bentuk 
referensi terhadap penelitian selanjutnya. Penelitian ini masih bisa 
dikembangkan dari aspek yang lain tidak hanya terkait dengan aspek kritik 
sosial nya saja.  
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SMA 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas    : XI 
Semester   : 2 (Genap) 
Standar Kompetensi           :3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang 
dibaca.  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.8 Mengidentifikasi 
nilai-nilai kehidupan 
yang terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek yang 
dibaca. 
Cerpen: 
• Isi cerpen; 
• Nilai-nilai 
kehidupan dalam 
cerpen; 
• Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 
cerpen;  
• Kebahasaan 
cerpen 
• Majas 
• Peribahasa 
• Ungkapan 
• Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai 
dalam cerpen serta 
menerapkan nilai-nilai 
dalam cerpen ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Mengetahui,     …., ……………2020 
Kepala Sekolah,     Guru Bahasa Indonesia 
 
 
 
………………………..                                                   ………………….   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI / Genap 
 Materi Pokok  : Cerpen 
 Alokasi Waktu : 2 Minggu x 4 jam pelajaran @45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menghayati dan mengamalkan sikap jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi  secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, tempat 
regional, dan tempat internasional. 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan secara faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
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bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
aneh terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, seta 
bisa memakai metode sesuai kaidah keilmuan.  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung 
dalam kumpulan cerita pendek 
yang dibaca. 
3.8.1 Mengamati isi cerpen yang 
dibaca 
3.8.2 Menentukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerita pendek 
3.8.3Menentukan nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita pendek 
  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat memahami isi cerpen 
2. Siswa dapat menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen 
3. Siswa dapat menentukan nilai-nilai kehidupan dalam cerpen 
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D. Materi Pembelajaran 
Cerpen 
• Isi cerpen 
• Nilai-nilai kehidupan dalam cerpen 
• Unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen 
• Kebahasaan cerpen 
• Majas 
• Peribahasa 
• Ungkapan 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran : Discovery Learning 
3. Metode Pembelajaran : Diskusi/ceramah/tanya jawab, penugasan. 
 
F. Media dan Bahan 
Alat dan media pembelajaran : LCD, Laptop, speaker, whiteboard, teks 
lagu, buku pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku pegangan siswa (Buku Bahasa Indonesia Kelas XI tahun 2017) dan 
Internet. 
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H. Kegiatan Pembelajaran  
Tahap Langkah-langkah pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
PENDAHULUAN 
• Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
• Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik 
• Peserta didik menerima 
informasi, tujuan dan rancangan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
10menit 
INTI 
DISCOVERY  
Stimulation (Pemberian rangsangan) 
Peserta didik membaca teks cerpen 
pada buku paket pelajaran yaitu cerpen 
“Robohnya Surau Kami” Karya A.A 
Navis (hal. 103) 
 
Problem Statement (Identifikasi 
masalah) 
Peserta didik menyimak penjelasan 
guru tentang  cerpen yang meliputi 
Nilai-nilai yang terkandung; 
Unsur intrinsik dan ektrinsik; 
Kebahasaan cerpen; 
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Data collection (Pengumpulan data) 
Peserta didik berdiskusi dengan teman 
sebangku untuk mencari informasi dan 
menentukan cerpen berdasarkan 
Nilai-nilai yang terkandung; 
Unsur intrinsik dan ektrinsik; 
Kebahasaan cerpen; 
 
Data processing (Pengolahan data) 
Peserta didik berdiskusi menentukan 
data pada cerpen yang dibaca yang 
meliputi (nilai-nilai, unsur intrinsik dan 
ekstrinsik, kebahasaan) pada cerpen 
yang berjudul “Robohnya Surau Kami” 
karya A.A Navis (hal. 103) 
 
Verification (Pemeriksaan data) 
Peserta didik mempresentasikan hasil 
kerja diskusi dengan kelompoknya 
didepan kelas dan memverifikasikan 
hasil kerjanya dan ditanggapi aktif oleh 
peserta didik dari kelompok lainnya.  
 
Generalisation(Penarikan 
kesimpulan) 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan hasil analisis presentasi 
terkait analisis cerpen. 
PENUTUP 
• Peserta didik dan guru 
menyimpulkan materi 
15menit 
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pembelajaran pada hari itu 
• Peserta didik bersama guru 
mengevaluasi  pembelajaran 
yang telah berlangsung 
• Peserta didik merefleksi 
pembelajaran 
• Guru menyampaikan tugas 
kepada peserta didik untuk 
dikerjakan pada pertemuan 
selanjutnya 
• Peserta didik dan guru menutup 
pembelajaran dengan berdoa 
 
I. Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Bentuk penilaian : Tes tulis/uraian 
1. Menentukan isi dari cerpen yang dibaca  
2. Menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik dari cerpen yang dibaca  
3. Menentukan nilai-nilai kehidupan dalam cerpen yang dibaca 
Norma Penilaian 
Soal nomor 1 : 10 poin 
Soal nomor 2 : 20 poin 
Soal nomor 3 : 20 poin 
Total skor  : 50 poin 
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TUGAS TERSTRUKTUR 
Dengarkan dan amati lirik lagu “Kami Butuh Lahan” karya Iksan 
Skuter kemudian tentukan kritik sosial apa saja yang terdapat pada 
lirik lagu tersebut dan buatlah laporan pada lembar kerja siswa. 
 
TUGAS TIDAK TERSTRUKTUR 
Dengarkan dan amati lirik lagu “Logika Mana” karya Iksan Skuter 
kemudian tentukan nilai nilai kehidupan apa yang terkandung dari lirik 
lagu tersebut. 
b. Penilaian Sikap 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Tahu Pelajaran : 2020/2021 
 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 
1. Rasa ingin tahu     
2. 
Ketelitian dalam 
mengidentifikasi teks 
    
3. 
Ketekunan/keuletan 
dalam belajar baik 
individu maupun 
kelompok selama 
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menyelesaikan lembar 
kerja siswa 
4. 
Kejujuran dalam 
menemukan jawaban 
dalam sebuah teks 
    
 
Rubrik Penilaian Sikap 
No Aspek yang Dinilai Rubrik Skor 
1. Menunjukan rasa 
ingin tahu 
1. Menunjukan rasa 
ingin tahu yang besar 
dan antusias, aktif 
dalam kegiatan baik 
kegiatan maupun 
individu 
2. Menunjukan rasa 
ingin tahu, namun 
tidak selalu antusias, 
dan baru terlihat aktif 
dalam kegiatan 
kelompok ketika 
diminta atau kurang 
antusias dalam 
menyelesaikan 
masalah secara 
individu 
3. Tidak menunjukan 
antusias dalam 
pengamatan, sulit 
terlibat aktif dalam 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
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kegiatan kelompok 
atau individu 
walaupun telah 
didorong untuk 
terlibat 
 
 
 
 
2. Ketelitian dalam 
mengidentifikasi 
teks 
1. Membaca sebuat teks 
dengan teliti dan 
mengidentifikasi 
sebuah prosedur 
2. Membaca sebuah 
teks dengan teliti 
namun kurang 
mengidentifikasi 
sesuai prosedur 
3. Membaca sebuah 
teks dengan teliti, 
namun tidak dapat 
mengidentifikasi 
sesuai prosedur 
ataupun sebaliknya 
       3 
 
 
 
       2 
 
 
 
 
       1 
3. Ketekunan/keuletan 
dalam belajar baik 
individu maupun 
kelompok selama 
menyelesaikan 
lembar kerja siswa 
1. Tekun/ulet dalam 
menyelesaikan tugas 
dengan hasil terbaik 
yang bisa dilakukan 
dan berupaya tepat 
waktu 
2. Berupaya tepat waktu 
dalam menyelesaikan 
tugas, namun belum 
menunjukan upaya 
       3 
 
 
 
 
 
       2 
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terbaiknya 
3. Tidak berupaya 
sungguh-
sungguhdalam 
menyelesaikan tugas 
dan tugasnya tidak 
diselesaikan 
 
        1 
4. Kejujuran dalam 
menemukan 
jawaban dalam 
sebuah teks 
1. Jujur dalam 
menemukan jawaban 
dalam sebuah teks, 
tidak terlihat 
menyontek teman 
2. Sesekali menanyakan 
jawaban kepada 
teman 
3. Menanyakan 
seluruhh jawaban 
kepada teman 
       3 
 
 
 
       2 
 
        1 
 
c. Penilaian Keterampilan 
Aspek yang Dinilai Rubrik Rentang Skor 
Terampil menyusun 
laporan hasil diskusi 
Isi, diksi, dan tanda baca 
sesuai 
100-85 
Isi, diksi, dan tanda baca 
kurang sesuai 
84-65 
Isi, diksi, dan tanda baca 
tidak sesuai 
64-10 
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d. Remedial  
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntas. 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
c. Tugas remedial, dilakukan sebanyak 3 kali yaitu dengan cara 
menugaskan kepada peserta didik untuk memenuhi tugas yang 
telah dikerjakan sehingga memenuhi ketentuan yang ditetapkan. 
 
e. Pengayaan  
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut. 
a. Siswa yang mencapai nilai diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  
b. Siswa yang mencapaik nilai diberikan materi melebihi cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
Mengetahui,     ….., ……………… 
 Kepala Sekolah    Guru Mata Pelajaran, 
 
 
……………….    ……………………. 
67 
 
 
 
LIRIK LAGU DALAM ALBUM SHANKARA KARYA IKSAN SKUTER 
 
“Logika Mana” 
 
Petani miskin karena padi yang ditanamnya 
Nelayan miskin karena ikan yang ditangkapnya 
Buruh pun miskin karena produk yang dibuatnya 
Kuli pun miskin karena gedung yang dibangunnya 
Sembako mahal karena kesuburan tanahnya 
BBM import karena kaya bumi alamnya 
Air pun mahal karena indah alam tropisnya 
Ilmu pun mahal karena megahnya sekolah tercinta 
Logika darimana, yang salah dimana 
Logika darimana, yang salah siapa 
Logika darimana, yang salah dimana 
Logika… 
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“Kami Butuh Lahan” 
 
Tuan, kami hanya butuh ruang 
Untuk mewujudkan mimpi 
Kami tak butuh tempat belanja 
Tuan, kami hanya butuh lahan 
Untuk perjuangkan semua 
Yang kami yakini harapan 
Hei tuan, kami memilihmu untuk 
Melindungi mimpi kami 
Bukan untuk membuyarkannya 
Dan tuan, kami memilihmu bukan 
Untuk membela pengusaha 
Yang merampas tanah kita 
Pernahkah tuan membayangkan rasa sedih kami? 
Pernahkah tuan merasakan amarah kami? 
Pernahkah tuan membayangkan menjadi kami? 
Pernahkah tuan membayangkan, membayangkan? 
Tuan, andai saja kamu tahu 
Betapa takutnya kami 
Membayangkan masa depan 
Tuan, jangan sampai kami murka 
Dendam kami 'kan membara 
Berdoa buruk kepada Anda 
Hei tuan, kami memilihmu untuk 
Melindungi mimpi kami 
Bukan untuk membuyarkannya 
Dan tuan, kami memilihmu bukan 
Untuk membela pengusaha… 
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“Legenda Itu” 
 
Lelaki itu... 
Makin lusuh dengan nasibnyaterus berharap nasib baik datang padanya 
Lelaki itu 
Ditemani anak kecilnya 
Yang tetap setia meski panas dan hujan mendera 
Tak lelah menunggu kesempatan itu akan datangwalau roda jaman membuat garis 
nasib makin hitam 
Lelaki ituuu 
Ditemani istri yang setia 
Yang sangat mengerti 
Dan tak pernah mengeluh hidup nya 
Tak lelah menunggu kesempatan… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
“Tunjuk Hidung” 
 
Tunjuk saja hidung mereka 
Siapa yang curi uang kita 
Ahli tipu pandai bermain drama 
Wajahnya sering muncul di media 
Tampak ramah pandai bersilat lidah 
Banyak janji banyak yang tak terbukti 
Menyulap hukum menjadi badut 
Membuat pasal jadi acakadut 
Tunjuk saja hidung mereka 
Siapa yang curi uang kita 
Tunjuk saja hidung mereka 
Siapa yang rampas tanah kita 
Aku tahu kamu pun juga tahu 
Ada yang pura-pura tidak tahu 
Tutup kasus suap yang lagi haus 
Main mata kendalikan berita 
Menyulap hukum menjadi badut 
Membuat pasal jadi acakadut 
Tunjuk saja hidung mereka… 
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“Tak apa-apa” 
 
Main petasan itu tak apa-apa 
Main petasan itu tak apa-apa 
Tapi jangan menyalakannya 
Tapi jangan menyalakannya 
Mainnya boleh 
Tapi jangan dinyalakan 
Berbohong itu juga tak apa-apa 
Berbohong itu juga tak apa-apa 
Tapi jangan sampai Tuhan tahu 
Tapi jangan sampai Tuhan tahu 
Berbohong boleh 
Asal jangan Tuhan tahu 
Korupsi itu juga tak apa-apa 
Korupsi itu juga tak apa-apa 
Kalau dirimu sudah mati 
Kalau dirimu sudah mati 
Korupsi… 
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“Tumbuh dan tergesa” 
 
Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
Membisingkan heningnya desa 
Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
Melenyapkan gunung dan samudra 
Keadaan semuanya 
Sedang tidak baik-baik saja 
Keadaan semuanya 
Sedang tidak baik-baik saja 
Luangkanlah, renungkanlah, dan pikirkan 
Atau kita semuanya tak tersisa 
Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
Meracuni sungai kehidupannya 
Dunia tumbuh dan tergesa-gesa 
Melenyapkan hutan yang tersisa 
Keadaan semuanya 
Sedang tidak baik-baik saja 
Keadaan semuanya 
Sedang tidak baik-baik saja 
Luangkanlah,… 
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“Mencari Apa” 
 
Saat merangkak ingin berjalan 
Ketika berjalan ingin berlari 
Saat berlari bermimpi terbang 
Ketika terbang ingin menyelam 
Mencari apa? 
Manusia inginkan apa? 
Mencari apa? 
Manusia mimpikan apa? 
Apakah kamu begitu? 
Apakah kita begitu? 
Si anak kecil ingin dewasa 
Saat dewasa rindu masa lalunya 
Di saat miskin bermimpi kaya 
Ketika kaya ingin apa adanya 
Mencari apa? 
Manusia inginkan apa? 
Mencari apa?… 
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“Ayahmu Takut Anakku” 
 
Di belahan dunia sana 
Cinta mati terkubur dendam 
Kata-kata tak lagi berguna 
Peluru dan senjata bicara 
Setan berubah jadi manusia 
Membunuh yang ada di depannya 
Hasut-menghasut, dendam-mendendam 
Merubah bumi manusia jadi neraka 
Anakku, dan ayah resah dengan semua itu 
Doaku padamu 
Anakku, dan ayah takut dengan semua itu 
Doaku padamu 
Hari yang damai semoga untukmu 
Zaman yang damai semoga untukmu, anakku 
Di belahan dunia sana 
Nyawa manusia tak berharga 
Perbedaan menjadi prahara 
Perbedaan berujung senjata 
Anakku, dan ayah resah dengan semua itu 
Doaku padamu 
Anakku, dan ayah takut dengan semua itu… 
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“Bertemu Kamu” 
 
Melewati kemacetan 
Berhimpit kendaraan 
Di atas kereta api 
Aku berdesak-desakan 
Melintas lewati pasar 
Riuh, bau, dan hingar-bingar 
Selepas hujan pergi 
Sepatuku kotor sekali 
Untuk bertemu kamu 
Untuk melihat kamu 
Untuk bertemu kamu 
Aku melewati itu 
Untuk bertemu kamu 
Untuk melihat kamu 
Untuk bertemu kamu 
Kulewati semua itu 
Keringat menetes deras 
Ada sisa debu membekas 
Suara knalpot makin lantang 
Sebelum malam menjelang 
Berdoa mendung tak datang 
Berharap tak lagi hujan 
Semoga langit berbintang 
Lalu kita habiskan malam 
Untuk bertemu kamu 
Untuk melihat kamu 
Untuk bertemu… 
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“Kepada Hidup” 
 
Kematian bukan untuk diratapi 
Karena ada kehidupan untuk dirayakan 
Perpisahan bukan untuk ditangisi 
Masih ada perjumpaan untuk dinantikan 
Kau sampai di mana? 
Kau sampai di mana? 
Kegagalan bukan untuk melukai 
Karena ada cerita indah nanti 
Kegelapan bukan untuk ditakuti 
Pekat 'kan hilang karena datang pagi 
Kau sampai di mana? 
Kau sampai di mana? 
Kepada hidup untuk mati 
Kepada mati untuk hidup 
Kepada cinta untuk luka 
Kepada luka untuk cinta 
Kau sampai di mana? 
Kau sampai di mana? 
Kepada hidup… 
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“Cinta itu adalah” 
 
Cinta itu matahari kepada rerumputan 
Ikhlas menyinari dan jujur menghidupi 
Cinta itu lautan kepada nelayan 
Berikan apapun tak mengharapkan imbalan 
Cinta itu udara kepada bumi manusia 
Tak pernah berikrar dan tak pernah berbayar 
Cinta itu hijau hutan kepada binatang 
Ikhlas dan rela berkorban teduh melindungi 
Cinta itu akar akar yang menghujam bumi 
Menguatkan menyatukan dan mengaitkan semuanya 
Cinta itu kerbau kerbau kepada petani 
Mengabdi dan setia walau dipecut dan didera 
Cinta itu air hujan yang basahi bumi 
Menyuburkan dan menumbuhkan jutaan arti 
Cinta itu kupu kupu yang memeluk bunga 
Saling mengisi mengasihi saling melindungi 
Cinta itu tak pernah banyak mulut dan kata 
Tak terlihat dan slalu berkata kata dengan rasa 
Cinta itu induk singa bersama anaknya 
Tak… 
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“Shankara” 
 
Kisah tanah indah 
Yang bertabur cahaya surya 
Biru luas samudera 
Berderet gunung teduh dan anggun 
Bangunlah jiwanya 
Bangunlah raganya 
Kesedihan sirna 
Semua bahagia 
Tak ada di dunia 
Negeri yang seperti ini 
Aku lahir hidup dan mati 
Di negeri terindah di bumi 
Beruntunglah aku berada di sini 
Panas yang tak terik, air hujan sayup berbisik 
Desir daun-daun menemani datangnya sunyi 
Bangunlah jiwanya,… 
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“Doa Dimana-mana” 
 
Di setiap kaki tukang becak mengayuh rejeki 
Itu doa, ada doa 
Di setiap lengan-lengan kuli-kuli bangunan 
Itu doa, ada doa 
Di setiap bahu-bahu kekar buruh memanggul 
Itu doa, ada doa 
Di balik merahnya gincu & gelapnya prostitusi 
Ada doa, ada doa 
Doa itu dimana-mana 
Ada di kolong sekolan 
Ada di balik jamban 
Ada di setiap nafasnya pengangguran 
Jangan mengajari orang miskin berdoa 
Jangan mengajari preman-preman jalanan berdoa 
Doa itu… 
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BIOGRAFI IKSAN SKUTER 
 
 
 
Iksan Skuter merupakan seniman musik yang berkarier di jalur independen, 
Iksan tidak begitu memperdulikas soal genre musiknya. Iksan tidak pernah 
menegaskan apa genre musik yang dianutnya. Bagi Iksan, tugas seniman adalah 
membuat karya musik. 
Mohammad Iksan yang dikenal dengan naman Iksan Skuter ini lahir di 
Blora, 30 Agustus 1981. Musisi indie yang berdomisili di Malang, Jawa Timur ini 
banyak menyuarakan persoalan politik, korupsi, lingkungan dan alam negeri ini. 
Penyanyi yang dikenal dengan ciri khas memakai topi ini bermain musik sejak 
Sekolah Menengah Pertama, Iksan memulai karirnya sebagai gitaris dan penulis 
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lagu di Putih Band sepanjang tahun 2000-2010. Debut Putih Band sendiri di 
Jakarta dimulai tahun 2006. Mereka memasuki industri musik di bawah naungan 
produser besar, dan di tahun pertamanya Putih Band ini merilis album perdana 
yang berjudul Apa Kabar Cinta. Pada tahun 2008 Putih Band merilis album kedua 
yang berjudul Gelombang Cinta, disusul rilis album ketiga yang berjudul Yang 
Ketiga pada tahun 2009, dan akbum Yang Ketiga menjadi album terkahir Putih 
Band. 
Iksan Skuter memulai solo kariernya pada tahun 2009. Penyanyi asal 
Malang itu sadar, banyak sekali persoalan negeri ini. Tetapi, dia yakin persoalan 
tersebut akan hilang jika semua masyarakat Indonesia lebih kreatif lagi. 
Menurutnya, dengan cara itu (bermusik) persoalan di negeri ini akan hilang 
dengan sendirinya. Kendati lagu-lagunya memperdengarkan suara-suara keadilan, 
ia enggan disebut sebagai aktivis. Dia lebih senang dikenal sebagai musisi dengan 
karyanya yang sekarang. 
Hampir setiap tahunnya, Iksan Skuter merilis albumnya. Karya pertamanya 
sebagai solois adalah album berjudul Matahari berisi 15 lagu yang rilis tahun 
2012. Berselang satu tahun, Iksan kembali meluncurkan album barunya berjudul 
Folk Pupuli, Flok Dei berisi 10 lagu tahun 2013. Kemudian album Kecil Itu Indah 
Vol.1 rilis di tahun 2014, disusul album Shankara tahun 2015, album Benderang 
Terang tahun 2016, album Gulali tahun 2017, album Kecil Itu Indah Vol.3 di 
tahun 2018 dan album Bapakku Indonesia di tahun 2018. Sudah sembilan album 
yang dikeluarkan Iksan dengan total 89 lagu. Jumlah ini belum termasuk lagunya 
yang masuk di album kompilasi yang berjumlah 8 album.  
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Temanya lagu-lagunya cukup beragam, namun hampir semua merespon apa 
yang ada di sekitarnya. Seniman yang hidup di sebuah tempat, pasti membuat 
karya yang identik dengan tempat itu sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
